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Bahan pangan asal hewan (daging, telur, susu) serta olahannya merupakan 
bahan pangan mudah rusak dan merupakan media yang  baik bagi pertumbuhan 
mikroba. Berdasarkan data dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 
Boyolali di Desa Jurug, Kecamatan Mojosongo Boyolali terdapat 31 peternak 
dengan jumlah ternak sebanyak 474 ekor. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kondisi hygiene pemerah dan sanitasi kandang terhadap 
cemaran mikroba pada susu di peternakan sapi perah Mojosongo Boyolali. Jenis 
penelitian ini adalah observasional dengan menggunakan metode survei analitik 
dan dicari pengaruhnya antara faktor risiko dengan efek. Teknik pengambilan 
sampel dengan cara Simple Random Sampling. Analisis data menggunakan uji 
statistic Corelations Pearson Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh antara kondisi hygiene pemerah (p= 0,374), dan 
sanitasi kandang (p= 0,583) terhadap cemaran mikroba pada susu di peternakan 
sapi perah Mojosongo Boyolali. 
 
Kata Kunci : Hygiene pemerah, Sanitasi kandang, Cemaran mikroba pada susu 















SATRIO BIMANTORO J410 080 006 
EFFECTS OF MILKER HYGIENE CONDITION AND STABLE SANITATION 
TOWARD AMOUNTS OF MICROBE DIRT IN COWS MILK AT MOJOSONGO 
ANIMAL HUSBANDRY, BOYOLALI. 
 Food object by animal (meat, egg, milk) and it whom is food object which 
damage easily and good media for microbe growth. Based on Animal Husbandry and 
Fishery Agency at Boyolali Regency in Jurug Village, Mojosongo District, Boyolali has 
31 breeder with amounts of livestock 474. Objective of the study to know Effects of milker 
hygiene condition and stable sanitation toward amounts of microbe dirt in cows milk at 
animal husbandry. Kinds of this research is observation uses analytic survey method and 
search it effects between factor of risk by effect. Technique took of sample by Simple 
Random Sampling. Technique of analysis data uses statistic test by Corelations Pearson 
Product Momment. Result of this study shows there are not effect between milker hygiene 
condition (p= 0, 374: 95%), stable sanitation (p= 0, 583: 95%) toward microbe dirt in 
cows milk at animal husbanddry. 
 
Keywords : Hygiene, Sanitation, Microbe Dirt. 
















Kebutuhan paling mendasar bagi manusia adalah pangan, oleh karena itu, 
pangan merupakan hal paling utama untuk dikonsumsi manusia agar tubuh 
manusia memperoleh gizi yang cukup, aman dan halal untuk dikonsumsi. Rahayu 
(2005) menjelaskan bahwa ketersediaan pangan yang cukup, baik secara 
kualitas maupun kuantitasnya perlu terus diupayakan oleh pemerintah 
melalui ketahanan pangan. Melalui program tersebut diharapkan masyarakat 
dapat memperoleh pangan yang cukup, aman, bergizi, sehat, dan halal untuk 
dikonsumsi. 
Produk - produk peternakan seperti daging, susu dan telur merupakan 
bahan - bahan yang mudah rusak. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian, 
pembinaan, pengawasan dan pengendalian mutu produk bahan pangan asal hewan. 
Sehingga, apabila tercemar secara fisik, kimia maupun mikrobiologi secara tidak 
langsung dapat membahayakan kesehatan maupun mengganggu ketenteraman 
batin masyarakat termasuk kehalalannya (Disnak dan Keswan 2006). 
Bahan pangan asal hewan (daging, telur, susu) serta olahannya merupakan 
bahan pangan mudah rusak dan merupakan media yang  baik bagi pertumbuhan 
mikroba. Cemaran mikoba dalam bahan pangan asal hewan serta olahannya 
termasuk susu, merupakan masalah yang menjadi perhatian utama dari konsumen, 
baik di negara maju maupun di negara berkembang (Disnak dan Keswan 2006). 
Mikroba patogen yang umum mencemari susu adalah E. coli. Standar 
Nasional Indonesia tahun 2009 mensyaratkan jumlah bakteri E. coli  harus tidak 
terdapat atau 0 di dalam air susu maupun produk olahannya karena dapat 
menyebabkan diare pada manusia bila dikonsumsi (Standar Nasional Indonesia 
2009).  
Berdasarkan hasil monitoring dan surveilans residu dan cemaran mikroba 
pada sampel susu sapi yang diambil di peternak di Kecamatan Musuk, Kabupaten 
Boyolali Bulan Desember 2009, yang dilakukan Kesmavet diketahui terdapat 27, 
5% dari sampel susu yang jumlah mikrobanya di atas batas maksimum cemaran 
mikroba yang disyaratkan SNI 01-6366-2000 yaitu 1 x 106  koloni/ml. Sedangkan 




Provinsi Jawa Tengah pada Bulan Februari tahun 2012, diketahui bahwa sampel 
susu segar dari beberapa peternakan di Mojosongo Boyolali mengandung 
cemaran mikroba 3.1 x 106 koloni/ml, jumlah ini di atas batas SNI 7388-2009 
yaitu 1 x 106 koloni/ml. 
Berdasarkan hasil penelitian Pradana (2013) di Desa Butuh Kecamatan 
Mojosongo Kabupaten Boyolali dari 32 peternak diketahui bahwa tingkat 
hygiene pemerah 71,88%, sedangkan kebersihan kandang hanya 17 kandang 
yang tingkat kebersihannya baik dengan tingkat persentase 53,13%. 
 
Berdasarkan hasil survey pendahuluan  dan data dari Dinas Peternakan dan 
Perikanan Kabupaten Boyolali di Desa Jurug, Kecamatan Mojosongo Boyolali 
terdapat 31 peternak dengan jumlah ternak sebanyak 474 ekor. Kondisi hygiene 
pemerah berdasarkan hasil survey pendahuluan di Peternakan di Desa Jurug 
Kecamatan Mojosongo Boyolali sebagian besar pemerah tidak menggunakan 
masker, sepatu boot dan tidak membersihkan tangan sebelum memerah 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah observasional dengan 
menggunakan metode survei analitik dan pendekatan Cross Sectional dicari 
pengaruhnya antara faktor risiko dengan efek. Yang dimaksud efek adalah suatu 
akibat dari adanya faktor risiko, sedangkan faktor risiko adalah suatu fenomena 
yang mengakibatkan terjadinya efek (pengaruh) (Sugiarto 2001).  
Populasi dari penelitian ini adalah semua susu yang dihasilkan dari sapi 
perah di peternakan di Desa Jurug Kecamatan Mojosongo Boyolali. Berdasarkan 
data dari Dinas Peternakan tahun (2013), jumlah peternak sapi perah di Desa 
Jurug Kecamatan Mojosongo Boyolali adalah sebanyak 31 peternak dari jumlah 




Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple Random Sampling 
yaitu pengambilan sampel dengan cara melakukan undian atau secara acak pada 
sapi sehingga didapatkan sampel sebanyak 31 susu sapi dari 31 peternak dengan 
jumlah keseluruhan 474 ekor sapi. Maka setiap peternak diambil satu sampel susu 
sapi. Untuk analisis data menggunankan analisis Univariat dan Analisis Bivariat 
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat dilakukan untuk mendiskripsikan jumlah cemaran 
mikroba pada susu sapi, kondisi hygiene pemerah  dan sanitasi kandang. 
2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan dengan uji Corelations dengan metode 
Person Product Moment untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
perbandingan hygiene pemerah dan sanitasi kandang terhadap jumlah 
cemaran mikroba  dengan menggunakan metode TPC (Total Plate Count) 
di peternakan sapi di Mojosongo Boyolali.  
Interpretasi data statistik : 
a. Ho diterima, Ha ditolak : jika nilai p > 0,05, maka tidak ada kondisi 
hygiene dan kebersihan kandang terhadap jumlah cemaran mikroba 
pada susu. 
b. Ho ditolak, Ha diterima : jika nilai p ≤ 0,05, maka ada pengaruh kondisi 
hygiene pemerah dan kebersihan kandang terhadap jumlah cemaran 
mikroba pada susu. 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
     Desa Jurug adalah salah satu dari 13 Desa di Kecamatan Mojosongo 
Boyolali dengan luas wilayah sebesar 365,8735 Ha. Jumlah penduduk 
sebanyak 3.805 jiwa yang terdiri dari jumlah laki-laki sebanyak 1.821 jiwa, 
dan perempuan sebanyak 1.984 jiwa. Jumlah peternak sapi perah di Desa 
Jurug 31 peternak dan jumlah sapi perah sebanyak 474. Mata pencaharian 
sebagian besar penduduk Desa Jurug adalah sebagai pedagang, petani, dan 




1. Sebelah Utara  : Desa Kemiri 
2. Sebelah Selatan : Desa Manggis 
3. Sebelah Timur  : Kecamatan Teras 
4. Sebelah Barat  : Desa Karangnongko 
 
B. Analisis Univariat 
1. Hygiene Pemerah 
Tingkat kondisi hygiene pemerah susu dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Tingkat Hygiene Pemerah di Peternakan Sapi Perah Desa 
Jurug Kecamatan Mojosongo Boyolali 
 
Kebersihan pemerah Frekuensi Persentase (%) 
Baik  8 25,8 
Tidak baik 23 74,2 
Jumlah 31 100 
  
Berdasarkan tabel 1 diketahui sebagian besar pemerah susu 
memiliki tingkat kebersihan yang tidak baik yaitu sebanyak 23 pemerah 
(74,2%). 
2. Sanitasi Kandang 
Tingkat sanitasi kandang pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 2. Tingkat Sanitasi Kandang di Peternakan Sapi Perah Desa 
Jurug Kecamatan Mojosongo Boyolali 
 
Sanitasi kandang Frekuensi Persentase (%) 
Baik  22 71 
Tidak baik 9 29 
Jumlah 31 100 
  
Berdasarkan tabel 2 diketahui sebagian besar peternak memiliki 




3. Uji Cemaran Mikroba pada Susu Sapi 
Uji Cemaran Mikroba pada Susu Sapi pada penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 3 berikut : 
Tabel 3. Uji Cemaran Mikroba pada Susu di Peternakan Sapi Perah 
Desa Jurug Kecamatan Mojosongo Boyolali 
Uji cemaran mikroba Frekuensi Persentase (%) 
Memenuhi standar 16 51,6 
Tidak memenuhi standar  15 48,4 
Jumlah 31 100 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui uji cemaran mikroba kategori baik 
sesuai standar SNI (1x106 koloni/ml) yaitu sebanyak 16 susu sapi (51,6%). 
 
C. Analisis Bivariat  
Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji Corelations  
untuk mengetahui pengaruh kondisi hygiene pemerah dan sanitasi kandang 
terhadap jumlah cemaran mikroba pada susu sapi di Desa Jurug 
Kecamatan Mojosongo Boyolali.  
1. Pengaruh Kondisi Hygiene Pemerah terhadap Jumlah Cemaran 
Mikroba pada Susu Sapi 
 Dari hasil penelitian pengaruh kondisi hygiene pemerah terhadap 
jumlah cemaran mikroba pada susu sapi dapat dilihat pada tabel 4 
berikut : 
Tabel 4. Pengaruh Kondisi Hygiene Pemerah terhadap Jumlah 







Kebersihan pemerah Pearson Correlation 1 -.165 
Sig. (2-tailed)  .374 
 




 Dari tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar pemerah susu 
kebersihannya termasuk kategori tidak baik sebanyak 23 pemerah 
dengan 11 pemerah memenuhi standar cemaran mikroba dan 12 
pemerah tidak memenuhi standar.  
 Dari hasil penelitian didapat hasil perhitungan nilai uji Corelations 
didapat nilai (p=0,374 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh antara kebersihan pemerah susu sapi terhadap jumlah 
cemaran mikroba pada susu sapi. 
2. Pengaruh Sanitasi Kandang terhadap Jumlah Cemaran Mikroba 
 Dari hasil penelitian pengaruh sanitasi kandang terhadap jumlah 
cemaran mikroba pada susu sapi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 




Kebersihan Kandang Jumlah Cemaran 
Mikroba 
Kebersihan Kandang Pearson Correlation 1 -.103 
Sig. (2-tailed)  .583 
 
N 31 31 
 
        Dari tabel 5 diketahui bahwa sebagian besar sanitasi kandang 
termasuk dalam kategori baik sebanyak 22 kandang dengan 10 kandang 
yang tidak memenuhi standar cemaran mikroba pada susu sapi. 
 Dari hasil penelitian didapat hasil perhitungan nilai uji Corelations 
didapat nilai (p=0,583 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh antara sanitasi kandang terhadap jumlah cemaran 




A. Pengaruh Kebersihan Pemerah terhadap Jumlah Cemaran Mikroba 
pada Susu Sapi 
          Berdasarkan hasil penelitian dan observasi sebagian besar pemerah 
tidak memakai masker, sepatu boot dan tidak membersihkan tangan sebelum 
memerah, maka diketahui tingkat kebersihan pemerah dengan kategori baik 
sebanyak 8 orang (25,8%) dengan  5 kualitas susu (16,2%) memenuhi standar 
jumlah cemaran mikroba dan 3 kualitas susu (9,7%) tidak memenuhi standar 
jumlah cemaran mikroba. Sedangkan kebersihan pemerah dengan kategori 
tidak baik ada 23 orang (74,2%) dengan 12 kualitas susu (38,7%) tidak 
memenuhi standar jumlah cemaran mikroba dan 11 kualitas susu (35,48%) 
memenuhi standar jumlah cemaran mikroba. Dari hasil perhitungan didapat 
nilai hasil uji Corelations dengan nilai (Sig p=0,374 > 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh kebersihan pemerah terhadap 
cemaran mikroba dalam susu sapi. Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Tianora (2010) tentang identifikasi cemaran mikroba pada sapi 
segar berdasarkan kondisi hygiene dan sanitasi pemerah di peternakan sapi 
perah Musuk Boyolali dengan (p=0,195) yang menyimpulkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara hygiene pemerah susu sapi dengan keberadaan 
Escherichia coli. Namun tidak sejalan dengan hasil penelitian Cahyono dkk 
(2013) tentang kajian kualitas mikrobiologis (Total Plate Count (TPC), 
Enterobacteriaceae dan Staphylococcus aureus) susu sapi segar di Kecamatan 
Krucil Kabupaten Probolinggo yang menyatakan bahwa kondisi kebersihan 
pemerah susu sangat mempengaruhi kandungan cemaran mikroba dalam susu 
sapi.  
Rendahnya jumlah Cemaran mikroba dalam susu segar pada penelitian 
Cahyono dkk (2013) disebabkan karena pemerah setiap melakukan pemerahan 
sebelumnya sudah membersihkan diri dengan mencuci tangan dan 
menggunakan alat-alat untuk proses pemerahan yang sudah steril dan juga 
membersihkan puting susu sapi dengan air hangat sebelum diperah. Sehingga 
susu yang dihasilkan lebih baik dan berkualitas.  
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     Proses pencemaran mikroba pada susu dimulai ketika susu diperah 
karena adanya mikroba yang tumbuh di sekitar ambing, sehingga saat 
pemerahan bakteri tersebut terbawa dalam susu. Rombaut (2005) menyatakan 
bahwa tingkat kontaminasi berasal dari setiap sumber dan bergantung dari 
metode sanitasi yang dilakukan. Sumber kontaminasi yang sangat signifikan 
adalah dari permukaan yang kontak langsung dengan susu. Pencemaran atau 
kontaminasi mikroorganisme pada air susu dapat berasal dari susu sapi yang 
diperah, salah satunya dari tangan pemerah yang kurang bersih saat 
pemerahan, penanganan atau pengolahan paska panen dan pemasaran susu. 
Kualitas susu sangat ditentukan oleh banyaknya kandungan kuman atau 
bakteri di dalamnya, karena akibat dari kuman-kuman tersebut dapat merubah 
sifat-sifat kimia, fisik dan organoleptik sehingga air susu cepat menjadi rusak 
(Syarif dan Harianto, 2011). 
B. Pengaruh Kebersihan Kandang terhadap Jumlah Cemaran Mikroba 
pada Susu Sapi 
         Menurut hasil observasi dan penelitian ini menunjukkan bahwasebagian 
besar kebersihan kandang memenuhi kriteria AAK dengan kategori baik 
sebanyak 22 kandang (71%)  dengan 12 kualitas susu (38,7%) memenuhi 
standar dan 10 kualitas susu (32,25%) tidak memenuhi standar  jumlah 
cemaran mikroba. Sedangkan sanitasi kandang yang tidak baik ada 9 kandang 
(29%) dengan 5 kualitas susu (16,12%) memenuhi standar jumlah cemaran 
mikroba dan 4 kualitas susu (12.9%) tidak memenuhi standar cemaran 
mikroba. Dari hasil perhitungan didapat hasil uji Corelations dengan nilai (Sig 
p=0,583 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara sanitasi kandang terhadap cemaran mikroba pada susu sapi. Penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Wijiastutik (2012) tentang hubungan 
hygiene dan sanitasi pemerahan susu sapi dengan Total plate count pada susu 
sapi di peternakan sapi perah Desa Manggis Kabupaten Boyolali dengan 
(p=0,539) yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara sanitasi 
kandang dengan Total plate count susu. Namun penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian Cahyono dkk (2013) tentang kajian kualitas 
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mikrobiologis (Total Plate Count (TPC), Enterobacteriaceae dan 
Staphylococcus aureus) susu sapi segar di Kecamatan Krucil Kabupaten 
Probolinggo yang menyatakan bahwa kondisi kebersihan kandang sapi sangat 
mempengaruhi kandungan cemaran mikroba dalam susu sapi. Rendahnya 
jumlah TPC dalam susu segar kemungkinan disebabkan karena pembersihan 
kandang dilakukan lebih dari dua kali dalam sehari yaitu sebelum pemerahan 
pagi dan sebelum pemerahan sore serta dilakukan pencucian putting sebelum 
pemerahan. Menurut Kirk (2005), manajemen kebersihan kandang yang baik 
dapat menurunkan TPC dan sedimen susu. Selain itu peralatan pemerahan 
dibersihkan sebelum dan sesudah pemerahan dengan menggunakan air dan 
sabun. Sabun termasuk desinfektan golongan surfaktan (surface active agents) 
yang dapat membunuh mikroba dengan cara merusak membran sel (Frank, 
2005). 
          Keragaman dalam jumlah TPC susu segar disebabkan perbedaan dalam 
sanitasi peralatan, kandang dan pemerahan. Pada penelitian ini jumlah TPC 
yang didapat mungkin disebabkan oleh daerah buangan feses yang masih 
berdekatan dengan kandang, sehingga ketika dilakukan pemerahan 
mikroorganisme dapat masuk melalui debu yang dibawa oleh angin.  
 Menurut Supardi dan Sukamto dalam Sulistyowati (2009), susu mudah 
rusak karena terkontaminasi oleh bakteri - bakteri patogen melalui beberapa 
cara sebagai berikut : 
a. Susu yang berasal dari sapi perah yang menderita infeksi. Misalnya oleh 
bakteri Brucella, Mycobacterium, dan Coxiella burnetii. 
b. Putting sapi terkontaminasi secara langsung oleh manusia. Misalnya 
kontaminasi oleh Streptococcus, staphylococcus, Pseudomonas dan 
Corynebacterium. 
c. Susu terkontaminasi oleh bakteri pathogen yag tidak berasal dari sapi 
sendiri, kontaminasi terjadi setelah proses pemerahan. Misalnya 




Menurut Hadiwiyoto (1994) faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas 
susu antara lain : 
a. Keadaan kandang sapi. Kandang sapi yang baik akan menghasilkan 
susu yang baik. Hal-hal yang perlu diperhatikan terhadap keadaan 
kandang ialah bentuk lubang angin (ventilasi luar ruangan, 
penerangan, saluran pembuangan). Berdasarkan kondisi observasi 
saluran pembuangan di buat seadanya. 
b. Keadaan rumah pemerah. Rumah ini umumnya harus terpisah dari 
kandang sapi. Berdasarkan observasi kondisi kandang sapi sebagian 
besar masih menjadi satu dengan rumah pemerah. 
c. Keadaan kesehatan sapi. Sapi perah yang sakit akan menghasilkan 
mutu susu tidak baik. Berdasarkan observasi sebagian besar sapi 
terlihat tidak aktif. 
d. Kesehatan pemerah atau pekerja. Hal ini penting agar kontaminasi 
bakteri yang berasal dari pekerja yang sakit dapat dihindari dan 
dikurangi. Berdasarkan observasi pemerah dalam keadaan sehat, tapi 
sebagian besar pemerah tidak menggunakan alat pelindung diri pada 
saat memerah. 
e. Kebersihan hewan. Apabila sapinya kotor, susu yang diperoleh juga 
akan mengandung jumlah bakteri yang lebih banyak dan akhirnya 
mutunya aka menjadi rendah. Berdasarkan observasi sebagian besar 
sapi dalam keadaan kotor dan jarang dibersihkan, sehingga 
memungkinkan susu sapi dapat tercemar mikroba. 
Berdasarkan hasil observasi pada saat pengambilan sampel memakai 
botol plastik yang seharusnya memakai botol kaca harus disterilkan 
terlebih dahulu, sehingga hasil hygiene pemerah baik dan kondisi 
kebersihan kandang baik tetapi masih terdapat jumlah mikroba yang diatas 
ambang batas SNI bisa mempengaruhi kualitas susu sapi. 
Pencemaran atau kontaminasi mikroorganisme pada air susu dapat 
berasal dari susu sapi yang diperah dan juga kondisi sanitasi kandang yang 
kurang baik dan kurang bersih sehingga dapat menimbulkan penyakit pada 
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sapi perah. Kualitas susu sangat ditentukan oleh banyaknya kandungan 
kuman atau bakteri di dalamnya, karena kuman-kuman tersebut dapat 
merubah sifat-sifat kimia, fisik dan organoleptik sehingga air susu cepat 
menjadi rusak (Syarif dan Harianto, 2011). 
SIMPULAN  
Berdasarkan tujuan umum untuk mengetahui pengaruh kondisi hygiene 
pemerah dan sanitasi kandang terhadap cemaran mikroba pada susu di 
peternakan sapi perah di Desa Jurug Kecamatan Mojosongo Boyolali, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Tidak terdapat pengaruh kebersihan pemerah susu (p=0,374) dan sanitasi 
kadang (p=0,583) terhadap jumlah cemaran mikroba pada susu sapi di 
peternakan Mojosongo Boyolali. 
2. Sebanyak 8 orang (25,8 %) pemerah susu di peternakan Mojosongo 
Boyolali memiliki tingkat hygiene baik dan sebanyak 22 peternak (71%) 
memiliki sanitasi kandang yang baik. 
3. Sebanyak 16 susu (51,6 %) memenuhi standar SNI dan sebayak 15 susu 
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